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Abstract

The purpose of this study aims to determine the effect of brand ambassador, halal labels and
brand loyalty on consumer satisfaction with Natasha Skin care product in Sidoarjo. Research
using quantitative methods using descriptive research types. Sampling in this study used the
Random Sampling method with a total sample of 96 respondents, This study uses data collection
techniques by distributing questionnaires. The data analysis technique used in this study is
multiple linier regression analysis using the SPSS Statistic 25 statistical tool. The results of this
study indicate that Brand Ambassador have a significant effect on consumer satisfaction, Label
halals and Brand Loyalty have a significant effect on consumer satisfaction on products Natasha
Skin Care in Sidoarjo city.

Keywords. Brand Ambassador, Halal Labels, Brand Loyalty, Costumers Satisfaction, Natasha
Skin Care Products.

1. PENDAHULUAN

Perubahan dan kemajuan zaman membuat orang menjadi lebih memperhatikan
penampilannya. Tidak mengherankan jika salah satu keinginan utama masyarakat adalah
penampilan. Seorang akan terus mencari barang atau produk kecantikan dan perawatan
tubuhnya untuk mendapatkan hasil penampilan yang menarik. Oleh karena itu, tidak heran jika
bermunculan beberapa bisnis perawatan dan kecantikan baru, baik secara online maupun
offline [1]. Hal ini berkaitan erat dengan minat yang kuat dan permintaan masyarakat akan
produk perawatan dan kecantikan. Salah satu skincare ternama yang ada dikota Sidoarjo adalah
Natasha Skin Clinic Center beralamat di JI. Jaksa Agung Suprapto No.4A, Sidoarjo. Natasha
merupakan skincare yang berdiri sejak tahun 1999 oleh dr. Fredi Setyawan di Ponorogo.
Natasha telah memiliki 99 cabang di Indonesia (salah satu cabang terdapat di Sidoarjo).
Manajemen pemasaran yang baik merupakan kunci Natasha agar dapat bertahan di dalam
persaingan industri perawatan kulit.

Menurut data dari laporan Euromonitor Internasional tahun 2022, pertumbuhan revenue
penjualan beauty dan personal care mengalami peningkatan diseluruh kategori dengan
pertumbuhan tertinggi pada perawatan kulit (skin care) sebesar 29,6 persen bahkan penjualan
skincare secara global meningkat dari tahun 2020 yang mencapai 141,3 miliar dolar AS.
Fenomena tersebut membuktikan bahwa permintaan akan kosmetik di Indonesia mengalami
kenaikan[2]. Pada saat ini, meningkatnya konsumen akan kosmetik di Indonesia sangat tinggi
sehingga mengalami banyak perubahan. Untuk itu bisnis yang bergerak di industri kecantikan
dan perawatan terus berupaya agar mendapatkan kepuasan pelanggannya [3]. Kepuasan
pelanggan dapat memicu minat untuk melakukan pembelian berulang, yang akhirnya membuat


mailto:hestividia40@gmail.com

Edunomika — Vol. 07, No. 02, 2023

pelanggan merasa loyal terhadap produk tersebut dan mendorong untuk merekomendasikan
kepada orang lain. Oleh karena itu, produsen perlu menetapkan identitas merek yang baik yang
dapat dikaitkan dengan pelanggan. Dengan menggunakan teknologi yang berkembang pesat
seperti media sosial, produsen dapat mempromosikan produknya dengan mudah. Periklanan
produk bisa dilakukan dengan strategi pomosi melalui selebriti yaitu brand ambassador.
Penggunaan brand ambassador mampu menumbuhkan hubungan emosional yang lebih baik
antara merek dengan konsumennya, dan dibutuhkan pengembangan persepsi positif terhadap
produk yang nantinya akan mempengaruhi kesenangan konsumen dalam penggunaan produk
[4]. Faktor berikutnya yang mempengaruhi kepuasan konsumen yang harus dilihat dalam
konteks bisnis khususnya yaitu pencantuman label halal karena semakin banyak masyarakat
yang tau tentang pentingnya hukum islam dalam memenuhi kebutuhan mereka. Selain itu,
Natasha Skin Care juga membuktikan eksistensinya sebagai pilihan konsumen melalui
peringkat dari Top Brand Award yang merupakan apresiasi yang diberikan kepada sejumlah
merek tertentu yaitu Natasha Skin Care 20.4%, Erha Clinic 31.7%, ZAP Clinic 7%, MS Glow
4.6%, dan London Beauty Center 2.5% pada tahun 2023. (www.topbrand-award.com)

Gambar 1
Peringkat Klinik Kecantikan / Perawatan Kulit
Sumber : Website Top Brand Award, 2023

Berdasarkan data yang diperoleh dari Gambar 1 berhasil memperlihatkan data penjualan
Produk Natasha Skin Care pada tiga tahun belakangan meraih jajaran TOP Three dan selalu
menduduki peringkat pencarian klinik kecantikan terbaik di Indonesia. Akan tetapi, pada tahun
2023 mengalami penurunan secara signifikan dari pesaingnya yaitu Erha Clinic sebesar 11,3%
namun hal ini tidak menjadi masalah karena Natasha Skin Care tetap menduduki peringkat di
Top Brand Award, jadi Natasha Skin Care memanfaatkan hal ini sebagai bentuk strategi untuk
mencitrakan bahwa Natasha Skin Care telah berhasil dipasaran dan dapat dikenal masyarakat
luas. Hal ini tidak terjadi begitu saja tanpa adanya upaya keras dari perusahaan untuk

memberikan kepuasan pada pelanggan karena hal tersebut adalah masa depan perusahaan [5].
Kepuasan konsumen merupakan hal yang sangat penting sesuai dengan peningkatan bisnis.
konsumen dengan tingkat loyalitas tinggi akan selalu menggunakan barang atau jasa
perusahaan, dan tindakan mereka tidak akan berdampak pada layanan yang disediakan oleh
pihak ketiga. Dengan adanya kepuasan tersebut, dapat menciptakan pembelian serta konsumen
akan merekomendasikan kepada orang lain tentang kesan positif dari produk tersebut [6].
Indikator yang digunakan dalam variabel kepuasan konsumen yaitu: Kesesuaian Harapan, yaitu
tingkat kesesuaian antara Kkinerja produk yang diharapkan oleh konsumen dengan yang
dirasakan oleh konsumen, Minat berkunjung kembali yaitu kesediaan konsumen untuk
berkunjung kembali atau melakukan pembelian ulang terhadap produk terkait, Kesediaan
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merekomendasikan yaitu kesediaan pelanggan untuk menginformasikan produk yang sudah
digunakan pada kerabat [7].

Penggunaan media sosial semakin marak saat ini. Oleh karena itu, penggunaan brand
ambassador dimasukkan dalam peluncuran suatu produk perusahaan. Dengan populatitas
mereka yang sangat besar di dunia maya dan perkembangan media sosial, individu biasa kini juga
dapat menjadi selebriti sebagai hasil dari perluasan kategori selebriti diluar yang disebutkan
diatas. Brand Ambassador mampu menumbuhkan hubungan emosional yang lebih baik antara
merek dengan konsumennya. Saat ini tidak mungkin kalau mengiklankan produk tidak
mengandalkan brand ambassador untuk bersaing di pasar modern. Konsumen akan lebih mudah
mengingat merek yang dapat mempertahankan stabilitasnya didunia yang kompetitif jika brand
ambassador yang tepat dipilih oleh perusahaan [8]. Kepuasan konsumen juga dipengaruhi oleh
brand ambassador. Brand Ambassador adalah kata yang digunakan untuk menggambarkan
seseorang Yyang diperkejakan oleh perusahaan untuk mengiklankan produk atau layanan
perusahaan melalui branding [1]. Penelitian terkait brand ambassador yang dilakukan oleh [9][4]
menunjukkan bahwa brand ambassador berpengaruh terhadap kepuasan konsumen pada produk
skincare. Berbeda pada penelitian yang dilakukan [8], yang menyatakan bahwa brand
ambassador tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen (Budiyono dkk,
2021).

Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel brand ambassador yaitu: Visibility
(Kepopuleran), seberapa jauh popularitas seseorang yang menjadi brand ambassador.
Credibility (Kredibilitas), yaitu keahlian dan objektivitas. Attraction (Daya Tarik), yaitu sifat
brand ambassador yang dianggap menarik sehingga dapat menarik minat konsumen pada
produk yang mereka tawarkan. Power (Kekuatan), yaitu brand ambassador harus mempunyai
kekuatan untuk mempersuasif para konsumen agar mempertimbangkan produk untuk di
konsumsi [10].

Selain itu juga, adanya keterlibatan variabel label halal dalam mempengaruhi kepuasan
konsumen pada produk Natasha Skin Care menggambarkan target pasar produk kecantikan ini
adalah wanita muslimah. Khususnya, menginginkan produk kecantikan yang terbuat dari bahan
alami dan mematuhi hukum syariat islam. Dengan adanya label halal maka konsumen akan
merasa aman dalam menggunakan produk dan yakin kalau tidak mengandung hal-hal yang
tidak halal [9]. Label halal adalah secarik tulisan atau keterangan yang ditempelkan pada
kemasan produk untuk menunjukkan bahwa produk tersebut halal. Sertifikasi halal pada
Natasha Skin care berguna untuk memberikan jaminan kualitas dalam meningkatkan kepercayaan
konsumennya [11]. Penelitian terkait variabel label halal yang dilakukan pada [6][7][9][12]
menunjukkan bahwa label halal berpengaruh terhadap kepuasan konsumen pada produk skincare.

Indikator yang bisa dipergunakan dalam mengukur persepsi label halal yaitu ada 3 (tiga)
indikator, antara lain yaitu: Keamanan (safety), yaitu dimana konsumen memahami detail
informasi mengenai aspek keamanan produk kosmetik halal dari sisi sumber atau bahan baku dan
proses, Nilai keagamaan (religious value) yaitu konsumen memaknai informasi tentang produk
kosmetik halal memiliki aspek nilai religi. Kekhususan (exclusivity) yaitu konsumen
menginterpretasikan informasi tentang produk kosmetik halal memiliki aspek ekslusivitas,
dimana produk tersebut harus dipisahkan dari bahan haram [7].

Bukan hanya dari label halal saja, loyalitas merek adalah prinsip atau komitemen yang
dimiliki oleh pelanggan untuk melakukan pembelian ulang produk yang sama dari waktu ke
waktu (Budiyono dan Sutianingsih, 2021). Sebagai semacam keterikatan emosional terhadap
merek tertentu berdasarkan karakteristik penilaian konsumen [13]. Komponen yang perlu
diperhatikan oleh perusahaan ketika konsumen merasa puas dengan suatu produk yaitu seperti
loyalitas merek agar terciptanya rasa puas terhadap suatu produk [14]. Penelitian terkait
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loyalitas merek yang dilakukan pada [15][16][17] menunjukkan bahwa loyalitas merek
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen pada produk skincare.

Indikator yang digunakan dalam mengukur loyalitas merek diantaranya yaitu: Perilaku
pembelian kembali (repeat purchase intention) perilaku konsumen membeli kembali produk atau
jasa yang sama pada perusahaan yang sama, Pernyataan diri menjadi konsumen yang loyal (self-
stated retention), yaitu perilaku konsumen dimana seorang secara formal menyatakan niat mereka
untuk setia pada produk tersebut. Kekurangpekaan terhadap harga (price insensitivity), yaitu
mengacu pada perilaku konsumen yang kurang memperhatikan masalah terkait harga. Tahan
terhadap bujukan (resistance to counter persuasion) yaitu perilaku ketika tidak terpengaruh oleh
insetif dari merek pesaing lain. Kemungkinan menyebarkan rekomendasi positif (likehood of
spreading positive word of mouth), yaitu kecenderungan pelanggan yang senang untuk
menceritakan hal baik mengenai produk/jasa pada orang lain [16].

Dari hasil penelitian jurnal tersebut, peneliti mengambil keterbaruan atau gap penelitian
dengan menggunakan Evidence gap. Evidence gap merupakan kesenjangan yang ada pada
penelitian terdahulu. Peneliti menemukan ketidakkonsistenan penelitian terdahulu tentang
Brand Ambassador, Label Halal, dan Loyalitas Merek terhadap kepuasan konsumen. Selain itu,
dari sebagian jurnal yang telak dikumpulkan peneliti, digunakan untuk acuan peneliti agar
penelitian semakin kuat. Sebagian jurnal yang telah peneliti sebutkan, dapat diketahui bahwa
tidak terdapat hal yang spesial untuk mengulas mengenai Brand Ambassador, Label Halal, dan
Loyalitas Merek mempengaruhi kepuasan konsumen pada produk Natasha Skin care. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa riset yang ingin dilakukan tergolong masih baru serta
belum banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu. Oleh karena itu, dalam menentukan kepuasan
konsumen ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan oleh konsumen antara lain Brand
Ambassador, Label Halal, dan Loyalitas Merek. Sehingga penelitian ini mengambil judul "
Efektivitas Brand Ambassador, Label Halal, dan Loyalitas Merek Terhadap Kepuasan
Konsumen pada Produk Natasha Skin Care di Sidoarjo". Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengidentifikasi bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan khususnya pada pemanfaatan
brand ambassador yang tidak hanya berfokus pada kepopuleran namun sebagaimana kemampuan
brand ambassador tersebut dalam pemasaran produk Natasha Skin Care. Hasil identifikasi ini
diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi masyarakat terhadap suatu bisnis ataupun usaha
yang kini sudah banyak sekali menggunakan media sosial. Sehingga, kepuasan konsumen
di Natasha Skin Care dipengaruhi oleh Brand Ambassador, Label Halal, dan Loyalitas Merek.
Rumusan Masalah : Pengaruh Brand Ambassador, Label Halal, dan Loyalitas Merek
Terhadap Kepuasan Konsumen Pada Produk Natasha Skin care di Sidoarjo.

Pertanyaan Penelitian : Apakah kepuasan konsumen pada Produk Natasha Skin Care di
Sidoarjo dipengaruhi oleh Brand Ambassador, Label Halal, dan Loyalitas Merek?

Kategori SDGs : Sesuai dengan kategori SDGs 9 https://sdgs.un.org/goals/goal9 vyaitu
membangun infrastruktur yang tangguh, mempromosikan industrialisasi yang inklusif dan
berkelanjutan serta mendorong inovasi

2. LITERATUR RIVIEW
Brand Ambassador
Menurut Shimp, dalam [18] menyatakan bahwa brand ambassador ialah seorang yang sering
disebur endorse untuk memberikan dukungan untuk bisnis dari banyaknya tokoh masyarakat
terkenal, selain itu, indovidu biasa juga dapat mempromosikan merek. Perusahaan
memperkejakan brand ambassador dalam upaya untuk membujuk atau memikat konsumen.

Selanjutnya, Brand ambassador dapat digambarkan sebagai individu atau tim yang bekerja
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untuk bisnis atau organisasi dan dipercaya untuk memasarkan barang tertentu. Brand ambassador
mewakili identittas suatu perusahaan melalui penampilannya, perilaku, sikap, kepercayaan, dan
etika yang mereka miliki (Prastiwi F.T, 2020) [19]. Indikator yang digunakan untuk mengukur
variabel brand ambassador yaitu: Visibility (Kepopuleran), Credibility (Kredibilitas), Attraction
(Daya Tarik), Power (Kekuatan) [10].

Hubungan Antar Variabel : Adanya atribut brand ambassador dalam membangun kepercayaan
konsumen maka akan timbul kepuasan konsumen. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Putri (2021) dalam [16] yang menunjukkan hasil bahwa brand ambassador
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen.

Label Halal

Menurut Menurut Qardhawi, [20] mendeskripsikan halal sebagai segala sesuatu yang
dibolehkan, terlepas dari aturan yang melanggar hukum islam dan yang telah disetujui oleh
hukum untukdilakukan.

Selain menjadi tanda kalau suatu produk baik untuk digunakan dalam pemasaran, produk

halal menjadi branding ketika menyampaikan kepribadian perusahaan melalui atribut
mereknya. Menurut (Alim et al.,) dalam [7] Indikator yang bisa dipergunakan dalam mengukur
label halal yaitu ada 4 (empat) indikator, antara lain yaitu: Keamanan (safety), Nilai keagamaan
(religious value), Kekhususan (exclusivity).
Hubungan Antar Variabel : Atribut label halal dapat berpengaruh pada kepuasan konsumen.
Adanya label halal menambah nilai baik dari sebuah produk, dimana kepuasan konsumen akan
semakin meningkat jika semakin baik pula penilaian yang diberikan. Hal ini diperkuat dalam
penelitian oleh [6] bahwa Label halal berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen.

Loyalitas Merek

Loyalitas merupakan bentuk dari pendidikan konsumen tentang entitas tertentu (merek, produk,
layanan, atau toko) yang dapat memenuhi kebutuhan mereka (Assael,1998) [21]. Menurut Keni
(2020), dalam [13] loyalitas merek merupakan bentuk komitmen bahwa seorang konsumen harus
melakukan pembelian produk secara berulang kali dalam jangka waktu yang cukup lama. Sebagai
bentuk ketertarikan emosional terhadap suatu merek tertentu berdasarkan unsur penilaian
konsumen. Indikator yang digunakan dalam mengukur loyalitas merek yaitu: Perilaku pembelian
kembali, Pernyataan diri menjadi konsumen yang loyal, Kekurangpekaan terhadap harga, Tahan
terhadap bujukan, Menyebarkan rekomendasi positif.

Hubungan Antar Variabel : Atribut Loyalitas Merek sebagai ukuran dari kesetiaan pelanggan
terhadap suatu merek, dari hasil yang didapatkan loyalitas merek sangat berpengaruh terhadap
kepuasan pelangan Hal ini diperkuat oleh beberapa penelitian Kataria & Saini (2019), serta
Saputra et al. (2020) dalam [16] yang menyatakan bahwa loyalitas merek secara positif
dipengaruhi oleh kepuasan pelanggan.

Kepuasan Konsumen
Menurut Tjiptono dan Chandra (2020:74), kepuasan pelanggan adalah ide atau kunci utama
dalam pembicaraan bisnis dan para eksekutif. Hasil dari kepuasan atau ketidakpuasan
pelanggan memiliki pengaruh terhadap organisasi, pemerintah dan juga konsumen [10].
Selanjutnya, menurut Halizah et al., (2022) dalam jurnal [22] kepuasan pelanggan merupakan
perasaan konsumen, baik kesenangan maupun kekecewaan didapatkan dari hasil membandingkan
keberadaan suatu barang terhadap asumsi konsumen pada produk.

Kepuasan diukur dari titik dimana manfaat suatu produk dirasakan sesuai dengan apa
yang diharapkan konsumen. Konsumen mengatakan puas jika pengalamannya sama atau lebih
baik dari yang diantisipasi. Namun, konsumen dikatakan tidak puas jika persepsinya lebih
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rendah dari yang diantisipasi. Indikator yang ada di variabel kepuasan konsumen vyaitu:
Kesesuaian Harapan, Minat berkunjung kembali, Kesediaan merekomendasikan [7].

3. MOTODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif dengan metode
kuantitatif. Adapun fokus dalam penelitian ini ada empat variabel, yaitu Brand Ambassador
(X1), Label Halal (X2), Loyalitas Merek (X3), dengan Kepuasan Konsumen sebagai variabel
(Y).

Kerangka Konseptual

Brand
Ambassador (X1)

Label Halal
(X2)

Kepuasan
Konsumen (Y)

Loyalitas Merek
(X3)

Gambar 2. Kerangka Konseptual

Hipotesis:

H1 : Terdapat pengaruh positif antara Brand Ambassador terhadap Kepuasan Konsumen
H2 : Terdapat pengaruh positif antara Label Halal terhadap Kepuasan Konsumen.

H3 : Terdapat pengaruh positif antara Loyalitas Merek terhadap Kepuasan Konsumen.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dikumpulkan penelitian ini menggunakan data primer
berupa kuesioner melalui google form untuk mengumpulkan data responden dan data sekunder
sebagai sumber informasi data dari penelitian terdahulu. Pada penelitian ini, pengukuran
variabel menggunakan skala likert untuk menilai sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
mengenai fenomena yang sudah dibahas. Peneliti menggunakan lima alternative jawaban
kepada responden untuk masing-masing variabel dengan menggunakan skala 1 sampai dengan
skala 5. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu masyarakat di Kabupaten Sidoarjo
yang pernah melakukan pembelian di Natasha Skin Care yang jumlahnya tidak diketahui secara
pasti. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode non probability sampling dengan
teknik accidental sampling yaitu penentuan sampelnya berdasarkan siapa saja yang secara
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, apabila dirasa orang yang
ditemui tersebut cocok dijadikan responden. Dikarenakan jumlah populasi yang tidak diketahui,
maka penarikan jumlah sampel menggunakan rumus Lameshow.

Za’xPxQ
n=—ornp —

Berdasarkan rumus tersebut, hasil perhitungan ditemukan jumlah sampel sebanyak 96,04
yang kemudian dibulatkan menjadi 96 responden. Kemudian data tersebut akan dilakukan uji
validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji asumsi klasik, uji regresi linier, uji T, uji F, dan uji
R2 yang dioperasikan menggunakan program SPSS. Uji Validitas ini digunakan untuk
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mengetahui valid atau tidaknya data dalam kuesioner. Uji reliabilitas merupakan alat yang
digunakan untuk mengukur setiap indikator dari setiap variabel dalam kuesioner agar dapat
memperoleh informasi sebagai pengumpulan data. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
seberapa diketahuinya data pada saat penyebaran kuesioner. Uji linearitas digunakan untuk
mengetahui apakah variabel terikat dengan variabel bebas memiliki hubungan linear atau tidak
secara signifikan. Uji multikolinearitas digunakan saat terjadi hubungan linear yang sempurna
antar variabel independen dengan model regresi. Uji autokorelasi dipergunakan untuk
menentukan apakah kesalahan penguna model regresi pada periode t dan kesalahan penguna
pada periode t-1 berkorelasi. Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah
model regresi menunjukkan ketidaksamaan varian antara residual pengamatan. Uji regresi
linier berganda digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kompensasi dan moral
terhadap variabel dependen serta untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan sebab akibat
antar variabel. Uji t digunakan untuk mengetahui masing-masing sumbangan variabel bebas
secara persial terhadap variabel terikat. Uji f dilakukan untuk menguji masing-masing variabel
bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Uji koefisien determinasi (R2)
untuk mengetahui bagaimana variasi nilai variabel bebas (X1, X2, dan X3) mempengaruhi
variasi nilai variabel terikat ().

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Uji Analisis Deskriptif
Analisi deskriptif ialah bentuk analisis data penelitian yang menggambarkan rincian jawaban
dari responden terkait pernyataan yang diajukan dalam kuisioner.
Tabel 1
Penilaian Responden terhadap Brand Ambassador

g Indikator FSTS% - TS% - N% - S% FSS% TOTAL
1| xu1 |10 |10% | 24 | 25% | 25 | 26% | 28 | 27% | 9 | 9% | 96 | ')
2 | x12 |7 | 7% |22|23% |31 |32% |20 |28% | 7 |7%| 96 | )
3| x13 |16 |17% | 22 |23% | 25 | 26% | 25 [25% | 8 |8% | 96 | 1
4| x1a | 7|7 |27 |28% |28 |20% | 26 [25% | 8 |8%| 96 | L)

Sumber: data diolah menggunakan excel

Ditinjau dari hasil tabel diatas menampilkan tanggapan responden dengan nilai terbesar
terkait variabel Brand Ambassador pada pernyataan Kedua yaitu Brand Ambassador
Natasha Skincare mampu menyampaikan informasi terkait produk Natasha Skincare (X1.2),
responden menanggapi netral (n) sebesar 31 dengan persentase 32%. Dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa brand ambassador terkait produk masih belum bisa meningkatkan
minat konsumen.

Tabel 2
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Penilaian Responden terhadap Label Halal

. STS TS N S SS
NO | Indikator = % = % = % = % = % TOTAL
1 X2.1 9 | 9% |28 (29% |28 |29% | 21 [ 22% | 10 | 10% | 96 | 100%
2 X2.2 11 1 11% | 28 [ 29% | 33 | 34% | 17 | 18% | 7 | 7% [ 96 | 100%
3 X2.3 10 | 10% | 25 |1 26% | 36 [ 38% | 18 | 19% | 7 | 7% | 96 | 100%

Sumber: data diolah menggunakan excel

Ditinjau dari hasil tabel diatas menampilkan tanggapan responden dengan nilai terbesar
terkait variabel Label Halal pada pernyataan Ketiga yaituLabel Halal membuat saya percaya
bahwa produk Natasha Skin Care dibuat dengan formula yang halal sehingga aman
digunakan (X2.3), responden menanggapi Netral (N) sebesar 36 responden dengan
persentase 38 %. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat keraguan terhadap
bahan yang digunakan pada produk natasha skin care.

Tabel 3
Penilaian Responden terhadap Loyalitas Merek
: STS TS N S SS
NO | Indikator = ET o FT % TET % ET % TOTAL
1 X3.1 10 | 10% | 25 | 26% | 32 [ 33% | 19 | 20% | 10 | 10% | 96 | 100%
2 X3.2 16 | 17% | 25 | 26% | 27 [ 28% | 23 | 24% | 5 | 5% | 96 | 100%
3 X3.3 6 | 6% [32]33% |38 |40% |15]16% | 5 [ 5% | 96 | 100%
4 X3.4 9 | 9% [25]26% |39 |41%|15|16% | 8 | 8% | 96 | 100%
5 X3.5 6 | 6% |26 |27% | 35|36% |22 |23% | 7 | 7% | 96 | 100%

Sumber: data diolah menggunakan excel

Ditinjau dari hasil tabel diatas menampilkan tanggapan responden dengan nilai terbesar
terkait variabel Loyalitas Merek pada pernyataan keempatSaya tidak akan tertarik dengan
produk lain walaupun merek lain memberikan penawaran yang lebih menarik (X3.3),
responden menanggapi dengan sangat setuju (N) sebesar 39 responden dengan persentase
41%. Dari data tersebut dapat disimpulkan konsumen dapat tertarik dengan produk lain
apabila penawaran yang diberikan oleh produk lain lebih menguntungkan daripada
penawaran yang diberikan oleh natasha skin care.

Tabel 4
Penilaian Responden terhadap Kepuasan Konsumen
: STS TS N S SS
NO | Indikator FT % TET % TET % TET % TET % TOTAL
1 Y11 [10]10% | 26 [27% | 29 | 30% | 18 | 19% | 13 | 14% | 96 | 100%
2 Y1.2 5| 5% |24 |25% | 42 | 44% | 20 | 21% [ 5 | 5% | 96 | 100%
3 Y1.3 5| 5% [18[19% |34 [35% |23 [24% | 16 | 17% | 96 | 100%

Sumber: data diolah menggunakan excel

Ditinjau dari hasil tabel diatas menampilkan tanggapan responden dengan nilai terbesar
terkait variabel Kepuasan konsumen pada pernyataan kedua Saya ingin berkunjung kembali
untuk melakukan pembelian ulang terhadap produk di Natasha Skincare (Y1.2), responden
menanggapi dengan Netral (N) sebesar 42 responden dengan persentase sebesar 44%. Dari
data tersebut berkaitan dengan penawaran dan pelayan yang diberikan natasha skin care
konsumen dapat melakukan pembelian ulang produk terkait dan juga sebaliknya.
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A. Teknik Analisis Data

Uji Validitas
Tabel 5
Uji Validitas
Variabel It_em Corre_lation (r- r-tabel Keteranga
variabel hitung) n
X1.1 0,529 0,1905 Valid
Brand Ambassador X1.2 0,580 0,1905 Valid
(X1) X1.3 0,496 0,1905 Valid
X1.4 0,567 0,1905 Valid
X2.1 0,634 0,1905 Valid
Label Halal(X2) X2.2 0,498 0,1905 Valid
X2.3 0,548 0,1905 Valid
X3.1 0,585 0,1905 Valid
Loyalitas Merek X3.2 0,589 0,1905 Valid
(X3) X3.3 0,533 0,1905 Valid
X3.4 0,409 0,1905 Valid
X3.5 0,499 0,1905 Valid
K K Y1.1 0,452 0,1905 Valid
ep”asa?Y)O”S“me” Y12 0,514 0,1905 | Valid
Y1.3 0,583 0,1905 Valid

Sumber: data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan hasil tabel diatas pada tiap variabel memiliki nilai lebih besar R tabel (0,1905)
sehingga dapat ditafsirkan bahwa tiap indikator pernyataan dapat digunakan untuk
pengambilan data terkait.

Uji realibilitas
Tabel 6
Uji Realiabilitas
Variabel Cr%t;?:;h’s R Tabel Keterangan

Brand Ambassador (X1) 0,723 0,1905 Realiabel

Label Halal (X2) 0,633 0,1905 Realiabel

Loyalitas Merek (X3) 0,681 0,1905 Realiabel
Kepuasan konsumen (Y) 0,532 0,1905 Realiabel

Sumber: data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan Hasil tabel diatas diketahui bahwa variabel Brand Ambassador (X1)
memliki nilai cronbach’s alpha 0,723, Label Halal (X2) sebesar 0,633, Loyalitas Merek (X3)
sebesar 0,681 dan Kepuasan konsumen (Y) sebesar 0,532. Suata variabel dikatakan reliabel
apabila nilai cronbach’s alpha memiliki nilai lebih besar dari R tabel. Oleh karena itu
kuisoner yang mengukur variabel penelitian dapat dikatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 7
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Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 96
Normal Parameters®” Mean ,0000000

Std. Deviation 1,91520191
Most Extreme Differences |Absolute ,043

Positive ,043

Negative -,039
Test Statistic ,043
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢
a. Test distribution is Normal.

Sumber: data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel diatas, Hasil Uji normalitas dengan menggunakan metode One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test mendapatkan hasil 0,200 > nilai probabilitas 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistiribusi normal.

Uji Linearitas

Variabel F Sig.linearity Keterangan
Brand Ambassador (X1) 0,477 0,923 Linear
Digital Maarketing (X2) 0,849 0,584 Linear
Loyalitas Merek (X3) 0,539 0,918 Linear

Sumber: data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel diatas. Dalam pengambilan keputusan dalam uji linearitas dapat dilakukan
dengan dua cara yakni:

1. Berdasarkan Nilai Signifikansi

a)

b)

Dari Output diatas dihasilkan nilai Sig.linearity 0,923 lebih besar dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa hubungan linear secara signifikan variabel Brand
Ambassador (X1) terhadap variabel Kepuasan konsumen ()

Dari Output diatas dihasilkan nilai Sig.linearity 0,584 lebih besar dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa hubungan linear secara signifikan variabel Label Halal
(X2) terhadap variabel Kepuasan konsumen ()

Dari Output diatas dihasilkan nilai Sig.linearity 0,918 lebih besar dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa hubungan linear secara signifikan variabel Loyalitas
Merek (X3) terhadap variabel Kepuasan konsumen (Y)

2. Berdasarkan Nilai F

a)

b)

Dari output diatas, diperoleh nilai F- hitung adalah 0,477 < F-tabel 2,704. Karena
nilai F-Hitung lebih kecil dari nilai F-Tabel maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan linear secara signifikan variabel Brand Ambassador (X1) terhadap
variabel Kepuasan konsumen ()

Dari output diatas, diperoleh nilai F- hitung adalah 0,849 < F-tabel 2,704. Karena
nilai F-Hitung lebih kecil dari nilai F-Tabel maka dapat disimpulkan bahwa ada
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Kepuasan konsumen (Y).

c) Dari output diatas, diperoleh nilai F- hitung adalah 0,539 < F-tabel 2,704. Karena
nilai F-Hitung lebih kecil dari nilai F-Tabel maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan linear secara signifikan variabel variabel Loyalitas Merek (X3) terhadap

variabel Kepuasan konsumen ().

Uji Auto Korelasi

Tabel 8

Uji Auto Korelasi

Model Summary

b

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 577° ,333 ,311 1,94618 1,742

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

b. Dependent Variable: Y

Sumber: data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan Hasil dari tabel diatas Nilai durbin watson (d) sebesar 1,742 lebih besar
dari batas atas (dU) yakni 1.7326 dan kurang dari (4- Du) 4-1.7326 = 2.2674. Maka
sebagaimana dasar pengambilan uji dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala

autokorelasi.

Uji Multikoliniearitas

Tabel 9

Uji Multikoliniearitas

Unstandardized Standardized
o o Collinearity Statistics
Model Coefficients Coefficients |t Sig.
B Std. Error | Beta Part Tolerance | VIF
(Constant) |2,985 |,983 3,037 ,003
L X1 ,034 ,069 ,049 497 ,620 ,042 ,749 1,336
X2 ,199 ,094 ,213 2,109 ,038 ,180 ,708 1,412
X3 ,286 ,062 ,433 4,594 ,000 ,391 ,816 1,226

Sumber: data diolah menggunakan SPSS

Menurut tabel ditunjukkan bahwa hasil perhitungan nilai VIF lebih kecil dari 10 (<10)
dan toleransi lebih besar dari 0,1 (>0,1). Cara mendeteksi tidak adanya multikolinearitas
yaitu jika nilai toleransi >0,1 dan nilai VIF <10, maka tidak terjadi multikolinearitas.
Sehingga dapat diperoleh kesimpulan yaitu antara variabel bebas yang satu dengan yang
lainya tidak saling mempengaruhi atau tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
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Variabel Dependen : Kepuasan Konsumen
Sumber : Data diuji menggunakan SPSS

Scatterplot

Dependent Variable: Y

]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Scatterplot

Berdasarkan hasil dari scatterplot diatas menunjukkan bahwasannya pada gambar 3,

hasil plot 2 menampilkan titik-titik yang menyebar secara acak dan tidak membentuk pola
secara khusus. Hal tersebut merepresentasikan bahwa tidak terjadi efek heteroskedastisitas

dan dengan uji-uji sebelumnya membuktikan bahwa regresi linear ini memenuhi persyaratan
uji asumsi klasik serta layak untuk diujikan analisis regresi linear berganda.

Uji Analisis Linear Berganda

Tabel 10
Uji Analisis linear Berganda
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 2,985 ,983 3,037 ,003
X1 ,034 ,069 ,049 ,497 ,620
X2 ,199 ,094 ,213 2,109 ,038
X3 ,286 ,062 433 4,594 ,000

Sumber: data diolah menggunakan SPSS

Analisis regresi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel independen (bebas) yaitu Brand Ambassador (X1), Label Halal (X2), dan Loyalitas
Merek (X3) terhadap Kepuasan konsumen. Adapun bentuk regresi berganda yaitu sebagai
berikut: Y= a + b X;+b,X,+b3X3+e. Pada tabel diatas, diketahui model persamaan regresi
linier berganda menggunakan rumus sebagai berikut:

Y=a + b1 X;+byX,o+bsX3+e

Y =2,985 +0,034 + 0,199 +0,288+¢

Berdasarkan pada model persamaan regresi di atas, dapat disimpulkan bahwa semua variabel
mempunyai hubungan yang positif.

12




Edunomika — Vol. 07, No. 02, 2023

Uji Hipotesis

UjiT

Untuk menguji hipotesis secara parsial dapat diterapkan dengan cara mempertimbangkan
antara nilai thitung dengan ttabel. Apabila thitung lebih besar dari ttabel, maka terdapat alasan
yang kuat untuk hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak, begitupun
sebaliknya. Selain hal tersebut bisa juga dengan menerapkan uji signifikan yang ketentuannya
jikalau nilai signifikan lebih besar dari alpha 0,05, maka termuat alasan untuk hipotesis
alternative (Ha) diterima serta hipotesis nol (HO) ditolak, begitupun sebaliknya.

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2,985 ,983 3,037 ,003
X1 ,034 ,069 ,049 ,497 ,620
X2 ,199 ,094 ,213 2,109 ,038
X3 ,286 ,062 433 4,594 ,000

Sumber: data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan output diatas untuk mengetahui hipotesis dapat diketahui sebagai berikut:
Pengaruh Brand Ambassador terhadap Kepuasan konsumen
HO : variabel Brand Ambassador secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap Kepuasan konsumen.
H1 : variabel Brand Ambassador secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
Kepuasan konsumen.

Berlandaskan tabel uji t diperoleh t hitung sebesar 0,497. Hal tersebut menunjukkan
bahwa t hitung 0,497 lebih besar dari t tabel yang hanya 0,67705. Dengan demikian HO
diterima dan H1 ditolak, artinya variabel Brand Ambassador tidak terdapat pengaruh
signifikan terhadap Kepuasan konsumen Natasha Skin Care.

Pengaruh Label Halal terhadap Kepuasan konsumen

HO : variabel Label Halal secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
Kepuasan konsumen.

H1 : variabel Label Halal parsial terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan
konsumen.

Berlandaskan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 2,109. Hal tersebut menunjukkan
bahwa thitung 2,109lebih besar dari t tabel yang hanya 0,67705. Dengan demikian H1
diterima dan HO ditolak, artinya variabel Label Halal berpengaruh secara negatif dan
signifikan terhadap Kepuasan konsumen Natasha Skin Care.

Pengaruh Loyalitas Merek terhadap Kepuasan konsumen

HO : variabel Loyalitas Merek secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap

Kepuasan konsumen

H1 : variabel Loyalitas Merek secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
Kepuasan konsumen.

Berlandaskan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 4,954. Hal tersebut menunjukkan
bahwa thitung 4,594 lebih besar dari t tabel yang hanya 0,67705. Dengan demikian H1
diterima dan HO ditolak, artinya variabel customer revew berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Kepuasan konsumen Natasha Skin Care.
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Uji Simultan (F)

ANOVA?
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 173,946 3 57,982 15,308 ,000°

Residual 348,460 92 3,788

Total 522,406 95
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Sumber: data diolah menggunakan SPSS
Dari tabel diatas diperoleh hasil uji F (secara simultan) yang telah ditunjukkan hasil F hitung
15,308 dan F tabel dilihat dari tabel dengan derajat pembilang =K-1 (Jumlah variabel) K-1 =
3 serta dengan derajat penyebut =n —k —1 =100 — 3 —1 = 96 dan nilai sig 0,05. Sehingga
didapatkan Ftabel sebesar 2,704.

Dengan demikian, maka disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh simultan dari ketiga
variabel E-Brand Ambassador, Label Halal, dan Costumer Review terhadap Kepuasan
konsumen. Hal tersebut ditunjukan dengan nilai Fhitung < Ftabel atau 1< 2,704.

Koefisien Determinasi Berganda (R2)

Model Summar

b

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 577° ,333 ,311 1,94618 1,742

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

b. Dependent Variable: Y

Sumber: data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai dari koefisien determinan (R2) pada
hasil pengujian koefisien determinan berganda (R2) adalah sebesar 0,333 atau 33,3%
sehingga dapat dijelaskan bahwa variabel Brand Ambassador, Label Halal, dan Loyalitas
Merek dapat memaparkan tentang variabel Kepuasan konsumen dalam penelitian ini.
Kemudian sisanya sebesar 66,7% dipaparkan oleh variabel lain yang tidak dijadikan objek
dalam penelitian ini.

4.2 Pembahasan

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan diatas dapat diketahui seberapa besar pengaruh
Brand Ambassador, Label Halal dan Loyalitas Merek terhadap Kepuasan Konsumen
menggunakan aplikasi SPSS versi 25 Sebagai Pengelolaan datanya

Hipotesis Pertama : Brand Ambassador Berpengaruh Terhadap Kepuasan Konsumen
Pada Produk Natasha Skin Care

Berdasarkan Hasil analisis menunjukkan bahwa Brand Ambassador tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap Kepuasan Konsumen pada produk Natasha Skincare. Hasil ini
dibuktikan melalui uji analisis uji T dengan melihat nilai signifikansi pada variabel brand
ambassador dengan nilai sebesar 0,620 > nilai signifikansi probabilitas sebesar 0,05 sehingga
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dari hasil ini dapat disimpulkan variabel brand ambassador tidak memiliki pengaruh. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh [4] yang menyatakan kalau variabel brand
ambassador memiliki pengaruh positi terhadap kepuasan konsumen yang didapatkan dari
hasil uji hipotesis didapatkan bahwa nilai p value pengaruh brand ambassador terhadap
kepuasan konsumen sebesar 0,000 dengan T statistik 3,392 dan original sampel bertanda
positif. Hal ini dapat diartikan bahwa pemilihan brand ambassador yang tepat dalam
mempromosikan produk perusahaan akan semakin meningkatkan kepuasan konsumen, karena
pemilihan brand ambassador pada dasarnya dilakukan untuk membuat konsumen tertarik pada
produk dan akhirnya berdampak pada kepuasan konsumen. Hasil penelitian ini juga didukung
oleh penelitian lain dari [23][24] yang menyatakan bahwa brand ambassador berpengaruh
positip terhadap kepuasan konsumen. Dengan mengindikasikan pola pikir disertai integritas
yang kredibel bagi pihak brand ambassador yang dipergunakan untuk mempromosikan
produk oleh pemilik entitas bisnis Natasha Skin Care maka semakin besar pula segmentasi
keuntungan yang akan diperolehnya.

Hipotesis Kedua : Label Halal Berpengaruh Terhadap Kepuasan Konsumen Pada
Produk Natasha Skin Care

Berdasarkan Hasil analisis menunjukkan bahwa Label Halal memiliki pengaruh
signifikan terhadap Kepuasan Konsumen pada produk Natasha Skincare. Hasil ini dibuktikan
melalui uji analisis uji T dengan melihat nilai signifikansi pada variabel Label Halal dengan
nilai sebesar 0,038 < nilai signifikansi probabilitas sebesar 0,05 sehingga dari hasil ini dapat
disimpulkan variabel Label Halal memiliki pengaruh signifikan terhadap Kepuasan
Konsumen. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh [7] yang
menunjukkan bahwa label halal berpengaruh terhadap kepuasan konsumen pada produk
skincare.

Penelitian lain juga membuktikan bahwa Label Halal memiliki pengaruh positif terhadap
Kepuasan Konsumen. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan adanya sertifikasi serta Label
Halal pada produk Natasha Skin Care terbukti menciptakan Kepuasan Konsumen yang hadir
sebagai penjamin bukti atas kualitas, keamanan serta kebersihan dari sebuah produk [25].

Hipotesis Ketiga : Loyalitas Merek Berpengaruh Terhadap Kepuasan Konsumen Pada
Produk Natasha Skin Care

Berdasarkan Hasil analisis menunjukkan bahwa Loyalitas Merek memiliki pengaruh
signifikan terhadap Kepuasan Konsumen pada Natasha Skincare. Hasil ini dibuktikan melalui
uji analisis uji T dengan melihat nilai signifikansi pada variabel Loyalitas Merek dengan nilai
sebesar 0,00 < nilai signifikansi probabilitas sebesar 0,05 sehingga dari hasil ini dapat
disimpulkan Variabel Loyalitas Merek memiliki pengaruh signifikan terhadap Kepuasan
Konsumen. Kemudian di uji multikoliniearitas menunjukkan bahwa variabel X3 memperoleh
hasil yang tinggi yaitu nilai constrant = ,286 dibandingkan dengan variabel X1 dan X2

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh [17] yang menunjukkan
bahwa dengan hasil loyalitas merek berpengaruh terhadap kepuasan konsumen karena
semakin tinggi tingkatan kepuasan konsumen dapat meningkatkan loyalitas merek. Penelitian
lain juga menyatakan bahwa [26][27] loyalitas merek secara positif dipengaruhi oleh
kepuasan konsumen.

5. SIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Brand Ambassador berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen pada produk Natasha
Skin Care di Sidoarjo. Kemudian, Variabel Label Halal juga berpengaruh secara signifikan
terhadap kepuasan konsumen pada produk Natasha Skin Care di Sidoarjo dan variabel
Loyalitas Merek berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan konsumen pada produk
Natasha Skin Care di Sidoarjo.

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu untuk variabel brand ambassador,
pihak Natasha Skin Care perlu lebih memperhatikan lagi agar dapat meningkatkan keyakinan
konsumen dan bisa menciptakan kepuasan pada produk Natasha Skin Care. Pada variabel label
halal jawaban cenderung positif. Untuk itu Natasha Skin Care diharapkan dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat bahwa produk kecantikan Natasha Skin care telah diproses sesuai
dengan syariat islam agar tercipta kepuasan para konsumen dalam memakai produk atau bisa
juga menggunakan short movie yang menunjukkan proses pembuatan produk kecantikan
Natasha Skin Care. Variabel loyalitas merek, hendaknya perusahaan Natasha lebih
meningkatkan kualitas pelayanan, kualitas produk serta memberikan harga yang kompetitif
agar menciptakan konsumen yang loyal ditengah kompetitor yang semakin bertambah.

6. UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan rasa terima kasih yang amat sangat dalam ini ditujukan kepada Allah
SWT, karena ridho-Nya lah penelitian ini dapat terselesaikan. Rasa terimaksih juga penulis
ucapkan pada Ibu Dosen Pembimbing yang selalu sabar memberi arahan dalam Menyusun
penelitian ini hingga terselesaikan. Selain itu ucapan terima kasih kepada seluruh Bapak dan
Ibu Dosen Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, tak lupa juga penulis mengucapkan terima
kasih atas dukungan dari orangtua, teman dekat, rekan penulis dalam memberikan dukungan
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